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ASBTRAK 

Latar Belakang : Pneumonia proses peradangan pada parenkim paru-paru, yang 

biasanya dihubungkan dengan meningkatnya cairan pada alveoli. Pneumonia 

peradangan pada paru-paru non-spesifik yang etiologinya tidak diketahui 

pneumonia suatu penyakit yang timbul karena invasi dari beberapa pathogen. 

(Manurung, dkk, 2017). Respiratori rate adalah jumlah frekuensi napas rata-rata 

dalam satu menit. Respiratory Rate digunakan sebagai angka rujukan keadaan 

sistem pernapasan yang merupakan salah satu komponen tanda vital pada 

manusia. Terapi farmakologi salah satunya dengan latihan Pursed Lips Breathing. 

Pursed Lips Breathing diberikan untuk membantu meningkatkan pengembangan 

alveolus pada setiap lobus paru sehingga tekanan alveolus meningkat dan dapat 

membantu mendorong secret pada jalan napas saat ekspirasi dan dapat 

menginduksi pola napas menjadi normal (Sidabutar, 2015). 

Skenario Kasus : Didapatkan subjek bernama Ny.S berusia 68 tahun, dengan 

keluhan sesak napas dan terasa terdapat secret dijalan napas lalu dilakukan 

pemeriksaan fisik TD : 135/90, N : 65x/menit, RR : 25x/menit, SpO2 : 96%, 

pasien mengatakan sudah mengalami Pneumonia sejak 1 tahun yang lalu. 

Strategi Pengumpulan Bukti : Penelusuran karya ilmiah ners dilakukan dengan 

menelusuri beberapa jurnal evidence based practice dalam google scholar 

didapatkan 3 jurnal pendukung. 

Pembahasan : Hasil pemberian terapi pre dan post dalam waktu 10 menit selama 

3 hari dan diberikan 2 kali pemberian pada setiap harinya, terdapat perubahan 

yang signifikan dari 25x/menit menjadi 17x/menit dihari ketiga pemberian latihan.  

Kesimpulan : Terdapat pengaruh bahwa latihan pursed lip breathing dapat 

membantu menurunkan RR pada pasien yang mengalami sesak akibat dari 

Pneumonia. 
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PENDAHULUAN 

Pneumonia adalah salah satu 

penyakit peradangan akut parenkim paru 

yang biasanya dari suatu infeksi saluran 

pernafasan bawah akut (ISNBA). 

Dengan gejala batuk dan disertai dengan 

sesak nafas yang disebabkan agen 

infeksius seperti virus, bakteri, 

mycoplasma (fungi), dan aspiri 

substansi asing, berupa radang paru-paru 

yang disertai eksudasi dan konsilidasi 

dan dapat dilihat melalui gambaran 

radiologis (NANDA NIC-NOC, 2015). 

Pneumonia adalah proses inflamatori 

parenkim paru yang umumnya 

disebabkan oleh agen infeksisus 

(Smeltzer & Bare, 2001: 571). 

Pneumonia adalah peradangan paru 

yang disebabkan oleh infeksi bakteri, 

virus, maupun jamur (Muttaqin, 2018).   

Pneumonia atau pneumonitis 

adalah proses peradangan pada 

parenkim paru-paru, yang biasanya 

dihubungkan dengan meningkatnya 

cairan pada alveoli. Istilah pneumonia 

lebih baik digunakan dari pada 

pneumonitis sering digunakan untuk 

menyatakan peradangan pada paru-paru 

non-spesifik yang etiologinya tidak 

diketahui. Penyakit ini merupakan salah 

satu penyakit infeksi saluran napas yang 

banyak didapatkan dan sering 

merupakan penyebab kematian hampir 

seluruh dunia. Bayi dan anak kecil lebih 

rentan terhadap penyakit ini karena 

respon imunitas mereka belum 

berkembang dengan baik. Pneumonia 

sering kali pada orang tua dan orang 

yang lemah akibat penyakit kronik 

tertentu (Manurung, dkk 2017) 

Pneumonia merupakan infeksi 

pada paru yang bersifat akut. 

Penyebabnya adalah bakteri, virus, 

jamur, bahan kimia atau kerusakan fisik 

dari paru-paru, dan bisa juga disebabkan 

pengaruh dari penyakit lainnya. 

Pneumonia disebabkan oleh Bakteri 

Streptococcus dan Mycoplasma 

pneumonia, sedangkan virus yang 

menyebabkan pneumonia yaitu 

Adenoviruses, Rhinovirus, Influenza 

virus, Respiratory syncytial virus (RSV) 

dan para influenza (Arifin & Ratnawati, 

2016). 

Pneumonia menginfeksi kira-

kira 450 juta orang per tahun dan terjadi 

di seluruh penjuru dunia. Penyakit ini 

merupakan penyebab utama kematian 

pada semua kelompok yang 

menyebabkan jutaan kematian (7% dari 

kematian total dunia) setiap tahun. 

Penyakit pneumonia merupakan 

penyebab kematian nomor 1 di India, 

nomor 2 di Nigeria dan di Indonesia 

pada urutan ke 8 (Langke, 2015). 

Menurut Depkes RI 2010 

pneumonia merupakan peringkat ke 

sepuluh besar rawat inap di seluruh 

Indonesia. Dengan angka kejadian 

17.311 jiwa (53,95%) laki-laki 46,05% 

perempuan dan terdapat 7,6% pasien 

meninggal. Menurut data WHO dan 

UNICEF penyebab utama pneumonia 

50% adalah bakteri streptococcus 

pneumoniae (bakteri pneumokokus), 

20% disebabkan oleh haemophillus 

influenzaetype B (Hib), sisanya adalah 

virus dan penyebab lainnya. 

Berdasarkan hasil tinjauan Jumlah kasus 

pneumonia di Provinsi Jawa Tengah, 

seluruh kasus kematian ISPA yang 

disebabkan oleh pneumonia sebesar 80- 

90%. Prevalensi penderita pneumonia di 

Jawa Tengah pada tahun 2010 mencapai 

26,76% (WHO, 2015). Di Indonesia, 

Data Riset Kesehatan Dasar atau 

Riskesdas prevalensi pneumonia tahun 

2013 sebesar 1,8% dan pada tahun 2018 

mengalami peningkatan menjadi 4,5% 

Lima provinsi yang mempunyai insiden 

dan prevalensi pneumonia tertinggi 

untuk semua umur adalah Papua (3,6%), 

Bengkulu (3,4 %), Jawa Barat(2,6), DKI 

Jakarta (2,2%) dan Sumatera Utara 

(2,1%) (RISKESDAS,2018).  

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 11-26 Juli 2023 di Rumah 

Sakit Indriati Solo Baru di dapatkan data 



3 
 

periode 11-26 Juli 2023 didapatkan 6 

orang yang mengalami penyakit 

pneumonia. Pasien mengalami sesak 

napas sehingga meningkatkan respirasi 

rate. 

Pursed Lips Breathing adalah 

latihan pernafasan dengan menghirup 

udara melalui hidung dan mengeluarkan 

udara dengan cara bibir yang lebih 

dirapatkan dengan waktu ekspirasi yang 

dipanjangkan. pernafasan dengan bibir 

dirapatkan, yang dapat memperbaiki 

transport oksigen, membantu untuk 

mengontrol pola nafas lambat dan 

dalam, dan membantu pasien untuk 

mengontrol pernafasan, bahkan dalam 

keadaan stress fisik. Tipe pernafasan ini 

membantu mencegah kolaps jalan 

sekunder terhadap kehilangan elastisitas 

paru (Azizah.,dkk, 2018). 

 

METODE KASUS 

Metode yang digunakan dalam 

penyusunan karya ilmiah ini 

menggunakan deskriptif dalam bentuk 

studi kasus di ruang ICU RS Indriati 

Solo Baru. Studi kasus menurut 

Nursalam (2016) adalah merupakan 

penelitian yang mencakup pengkajian 

bertujuan memberikan gambaran secara 

mendetail mengenai latar belakang. Sifat 

maupun karakter yang ada dari suatu 

kasus, dengan kata lain bahwa studi 

kasus memusatkan perhatian pada suatu 

kasus secara intensif dan rinci. 

Penelitian dalam metode dilakukan 

secara mendalam terhadap suatu 

keadaan atau kondisi dengan cara 

sistematis mulai dari melakukan 

pengamatan, pengumpulan data, analisis 

informasi dan pelaporan hasil. 

Klien yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dan 

eksklusi atau ciri-ciri yang perlu 

dipenuhi setiap anggota populasi yang 

dapat diambil sebagai kriteria sampel 

(Notoatmodjo, 2018). Kriteria inklusi 

dalam studi kasus ini adalah : pasien 

dengan pneumonia yang berusia 20-65 

tahun, pasien yang mengalami masalah 

jalan napas, pasien yang bersedia 

menjadi responden, pasien dengan 

gejala sesak napas. Kriteria ekslklusi 

studi kasus ini adalah : pasien dengan 

penurunan kesadaran, pasien yang 

menderita pneumonia parah (tidak 

kooperatif) 

Fokus studi kasus ini adalah 

kajian utama yang akan dijadikan acuan. 

Fokus studi kasus ini yaitu pemberian 

asuhan keperawatan pada pasien 

pneumonia meliputi pengkajian, 

penetapan diagnose keperawatan, dan 

evaluasi keperawatan  tempat 

pengambilan data studi kasus ini 

dilakukan di Rumah Sakit Indriati Solo 

Baru. 

Pengumpulan data dilakukan 

selama 3 hari berturut-turut, diberikan 

latihan sebanyak 2 kali dalam satu hari 

dan selama 10 menit pada setiap 

pemberian, terapi ini juga diberikan 

pemberian pada setiap pagi dan sore 

hari. 

 

HASIL STUDI KASUS DAN 

PEMBAHASAN 

Studi kasus yang berjudul 

“penerapan pemberian latihan pursed lip 

breathing terhadap respirasi rate pada 

pasien pneumonia di rumah sakit 

Indriati Solo Baru”. Penerapan 

implementasi ini telah dilakukan di ICU 

RS indriati yang berlangsung dari 

tanggal 3-5 Agustus 2023.  

setelah dilakukan implementasi 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil observasi 

No  Tgl/Jam 

Hasil 

Observasi 

Pre 

Test 

Post 

Test 

1 

3 Agustus 

2023 

08.00 

30 25 

2 

3 Agustus 

2023 

       14.00 

27 26 
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3 

4 Agustus 

2023 

      08.00 

28 24 

4 

4 Agustus 

2023 

     14.00 

23 22 

5 

5 Agustus 

2023 

     08.00 

20 19 

6 

5 Agustus 

2023 

    14.00 

21 17 

 

Berdasarkan table diatas yang 

dimana didapatkan hasil observasi 

selama 3 hari dan hasil pada pre-post 

pemberian latihan pursed lip breathing 

didapatkan hasil bahwa terdapat 

penuruan pada RR pasien pneumonia 

dari hari pertama hingga hari terakhir 

pemberian terapi, Setelah diberikan 

intervensi terdapat perbedaan pada 

respirasi rate pasien dan menjadi lebih 

stabil dari awal pemberian 25-30x/menit 

ketika sudah diberikan satu kali terapi 

RR menjadi 25-17x/menit, walaupun 

sempat meningkat kembali RR pasien 

setelah diberikan secara rutin RR pasien 

menjadi stabil sekitar 20-17x/menit. 

Pasien pun tampak lebih tenang ketika 

setelah diberikan terapi pursed lip 

breathing  secara perlahan dan berulang. 

menunjukkan ada pengaruh Latihan 

Pursed Lips Breathing pada pasien 

pneumonia dimana pada kelompok 

perlakuan, yang diberikan Pursed Lips 

Breathing ada perubahan dari sebelum 

diberikan Pursed Lips Breathing dan 

sesudah diberikan Pursed Lips Breathing 

perubahan RR menjadi turun, 15 

responden menjadi 10 responden 

(Azizah, dkk, 2018). 

Menurut penelitian Azizah, dkk 

(2018) menunjukkan ada pengaruh 

Latihan Pursed Lips Breathing pada 

pasien pneumonia dimana pada 

kelompok perlakuan, yang diberikan 

Pursed Lips Breathing ada perubahan 

dari sebelum diberikan Pursed Lips 

Breathing dan sesudah diberikan Pursed 

Lips Breathing peru-bahan RR menjadi 

turun, 15 responden menjadi 10 

responden. 

Menurut Salwa (2018) berdasarkan 

hasil temuan penelitian, diperhatikan 

bahwa latihan pernapasan bibir yang 

mengupas dan teknik penentuan dyspnea 

menampilkan perbaikan yang signifikan 

dalam hasil fisiologis, memperbaiki 

gejala ketakutan dan penguatan otot 

pernapasan. Program ini penting untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang 

pasien PPOK. Berdasarkan hasil ini, 

dianjurkan untuk menetapkan program 

ini sebagai perawatan rutin dalam 

pengaturan klinis saat memberikan 

manajemen untuk pasien masalah 

pernapasan. 

Menurut Yunita & Muliasari 

(2018), Pursed Lip Breathing efektif 

mengubah atau menurunkan respiratory 

rate pada pasien pneumonia dengan 

masalah suhu, RR, Nadi, dan saturasi. 

Dalam penelitian responden mayoritas 

berjensi kelamin laki-laki yang ada 

didalam masing masing kelompok. 

Menurut Widya (2020) 

penelitian ini adalah 20 orang pasien 

yang sedang dirawat di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Padangsidimpuan 

pada bulan Juni – Juli 2020. Dari hasil 

observasi yang dilakukan peneliti 

terhadap 20 responden masing-masing 

mengatakan tidak megetahui bagaimana 

cara agar pernapasan mereka kembali 

normal dan mengatakan hanya 

membiarkan saja dengan istirahat ketika 

merasakan pernapasan yang tidak 

normal. Berdasarkan hasil penelitian 

yang didepsirisikan mengenai pengaruh 

latihan Pursed Lips Breathing terhadap 

perubahan respiratory rate menunjukkan 

adanya pengaruh. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil intervensi 

keperawatan yang diberikan kepada 

pasien Pneumonia dengan tanda dan 

gejala dipsnea dan meningkatnya RR, 

penerapan latihan pursed lip breathing 
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untuk menurunkan RR memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

penurunan RR selama diberikan terapi 

SOP yang ada dan dapat membantu 

pasien mengatasi dipsnea secara 

mandiri.  

 

SARAN 

1. Bagi perawat 

Dapat menerapkan terapi pursed lip 

breathing pada pasien yang 

mengeluh sesak dan meningkatnya 

RR pada pasien Pneumonia. 

2. Bagi Pasien 

Dapat membantu pasien dalam 

mengatasi gejala sesak napas secara 

mandiri baik pada saat dirawat 

dirumah sakit ataupun rawat jalan. 

3. Bagi ICU 

Diharapkan dapat meningkatkan 

penatalaksanaan pemberian latihan 

pursed lip breathing untuk 

mengatasi sesak dan menurunkan 

RR pada pasien Pneumonia. 

4. Bagi institusi pendidikan 

Menambah ilmu pengetahuan 

mahasiswa khususnya dalan 

penatalaksanaan mengatasi dipsnea 

dan menurunkan RR pada pasien 

Pneumonia. 
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